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Abstract  
This service activity aims to explore the importance of socializing savings from an early age to the younger 
generation amidst financial challenges and economic uncertainty. Carried out in Tanah Merah Village, 
Kupang Regency, using community service methods, including observation, outreach, mentoring and 
evaluation. Data was obtained through surveys, interviews and direct interactions with school principals, 
children and parents. The results show that the socialization of saving can increase children's understanding 
of the importance of saving, its benefits for the future, and how to do it. From this implementation, it was 
concluded that the socialization of saving from an early age is effective in forming wise financial behavior in 
the younger generation, with the potential to become an integrated program in schools to strengthen the 
habit of saving from an early age. This outreach provides a better understanding of the benefits of saving, as 
well as teaching discipline and managing finances from an early age, with the aim of preparing future 
generations to face financial challenges that may occur in the future. 
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Abstrak  
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya sosialisasi menabung sejak dini pada 
generasi muda di tengah tantangan finansial dan ketidakpastian ekonomi. Dilakukan di Desa Tanah Merah, 
Kabupaten Kupang, dengan metode pengabdian masyarakat, termasuk observasi, sosialisasi, pendampingan, 
dan evaluasi. Data diperoleh melalui survei, wawancara, dan interaksi langsung dengan Kepala Sekolah, 
anak-anak dan orang tua. Hasilnya menunjukkan bahwa sosialisasi menabung dapat meningkatkan 
pemahaman anak-anak tentang pentingnya menabung, manfaatnya untuk masa depan, dan cara 
melakukannya. Dari pelaksanaan ini, disimpulkan bahwa sosialisasi menabung sejak dini efektif dalam 
membentuk perilaku finansial yang bijak pada generasi muda, dengan potensi menjadi program yang 
terintegrasi di sekolah untuk memperkuat kebiasaan menabung sejak usia dini. Sosialisasi ini memberikan 
pemahaman lebih baik tentang manfaat menabung, serta mengajarkan kedisiplinan dan mengatur keuangan 
sejak dini, dengan tujuan mempersiapkan generasi mendatang dalam menghadapi tantangan finansial yang 
mungkin terjadi di masa depan. 
Kata Kunci: Menabung Sejak Dini, Pola Pikir, Kemandirian 
 

Accepted: 2024-02-19 Published: 2024-04-30 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era yang penuh dengan tantangan finansial dan ketidakpastian ekonomi, penting 

bagi individu, terutama generasi muda, untuk memahami dan mengembangkan kebiasaan 

menabung sejak dini. Menabung bukan hanya sekadar tindakan menyimpan uang, tetapi 

merupakan suatu konsep yang membentuk landasan penting bagi stabilitas keuangan jangka 

panjang serta kemandirian finansial. 

Sosialisasi mengenai pentingnya menabung sejak dini memegang peran sentral dalam 

membentuk pola pikir dan perilaku finansial yang bijak pada generasi muda. Melalui pendekatan 

ini, mereka tidak hanya diajarkan untuk mengelola uang dengan lebih baik, tetapi juga dilatih 

untuk mengantisipasi dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan keuangan yang mungkin 

terjadi di masa depan. Dalam pandangan ini, penelitian dan studi telah mengungkapkan bahwa 

kebiasaan menabung sejak dini memiliki dampak yang signifikan dalam membangun kestabilan 
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keuangan jangka panjang. Dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak dan remaja untuk 

memahami konsep dasar keuangan seperti pengelolaan uang, perencanaan keuangan, dan 

investasi, sosialisasi ini membantu mereka membangun fondasi yang kuat dalam hal pemahaman 

nilai-nilai keuangan sejak usia dini. Selain aspek praktisnya, menabung sejak dini juga membawa 

nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian kepada generasi muda. Mereka belajar 

untuk menghargai setiap upaya untuk mengumpulkan dan mengelola uang mereka sendiri, yang 

pada akhirnya membentuk sikap yang bertanggung jawab terhadap keuangan pribadi dan keluarga 

di masa depan. 

Dengan demikian, pentingnya sosialisasi menabung sejak dini tidak hanya terbatas pada 

aspek individual, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi keberlanjutan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Ini merupakan investasi jangka panjang yang 

berpotensi memberikan dampak positif yang signifikan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk menyadarkan dan mengedukasi generasi muda 

tentang pentingnya menabung sejak dini menjadi suatu langkah yang sangat penting dan strategis 

dalam membangun fondasi keuangan yang kokoh untuk masa depan. 

Menabung merupakan suatu upaya dalam pengelolaan keuangan yang memiliki tujuan 

untuk mempersiapkan keperluan dana pada masa yang akan datang. Tabungan akan menjadi 

penyelamat kita apabila dikemudian hari membutuhkan dana yang tidak terduga, seperti biaya 

rumah sakit, biaya pendidikan dan lain-lain. Menabung berarti menyisihkan sebagian uang yang 

dimiliki untuk disimpan dalam jangka waktu tertentu. Menabung adalah kegiatan yang harus 

dibiasakan sejak dini, karena menabung merubakan kegiatan yang sangat positif (Laili & Maulana, 

2015). Dengan menabung kita bisa menjadi pribadi yang lebih hemat, lebih menghargai uang dan 

juga kita dapat belajar mengatur keuangan. Menurut Margaretha& Nisa, semakin banyak uang 

yang disisihkan untuk menabung dengan rutin, maka akan semakin baik pula karena kebiasaan 

baik tersebut akan menjadi penolong kebutuhan mereka dimasa mendatang (Margaretha & Nisa, 

2021). Menurut Saragih, saat ini hidup konsumtif sudah seperti hal biasa dengan menghabiskan 

uang hanya untuk makan dan bersenang-senang yang dilakukan secara berlebihan sehingga anak 

perlu diajarkan untuk mengelola uang sejak dini (Saragih, 2020). Pentingnya menabung sejak usia 

dini tidak hanya akan membantu kita dalam mengelola uang untuk masa depan, tetapi juga 

membentuk kebiasaan baik secara terus menerus ketika sudah dewasa, bekerja, bahkan 

berkelurga. Menabung sebaiknya menjadi sebuah kebiasaan sejak usia dini, agar kita lebih mudah 

dalam mengelola keuangan ketika sudah dewasa  nantinya. 

Menabung sejak dini tidak hanya bermanfaat untuk mengelola keuangan di masa depan, 

tetapi juga bisa membentuk kebiasaan-kebiasaan baik kepada anak-anak.hal ini yang menjadi 

alasan mengapa menabung harus diterapkan sedini mungkin, berikut ini beberapa alasan 

pentingnya menabung pada usia dini, antara lain, mengajarkan cara mengatur keuangan, 

mengajarkan kedisiplinan, mengajarkan cara berhemat, mengajarkan cara membuat keputusan 

bijak, mengajarkan cara melatih Kesabaran. 

Manfaat apa yang kita dapatkan dari menabung, antara lain: belajar untuk menjadi Hemat, 

belajar untuk mengatur keuangan, belajar berusaha untuk mendapatkan suatu yang diinginkan, 

sebagai antisipasi jika membutuhkan uang untuk masa depan, agar lebih mandiri. Cara kita 

menabung bisa dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: menyisihkan sebagian uang jajan, 

menentukan kebutuhan dibandingkan keinginan, menyimpan uang dalam celengan, menabung 

vsecara rutin. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilangsungkan di Desa Tanah Merah, Kecamatan 

Kupang Tengah, Kabupaten Kupang sejak Januari hingga Februari 2024. Metode yang 

diimplementasikan dalam pengabdian ini berupa metode observasi, sosialisasi, pendampingan  dan  
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evaluasi. Kegiatan  KKN diawali dengan survei yang dilakukan di Desa Tanah Merah pada  tanggal 

15-19 Januari 2024. Selain itu kelompok pelaksana pengabdian ini melakukan wawancara lebih 

dalam dengan kepala desa Tanah Merah dan Kepala Sekolah SDN Takola Indah agar mendapatkan  

data lengkap dari anak-anak SDN Takola Indah. Mahasiswa KKN sebanyak 13 orang diberi 

pengarahan oleh Universitas Katolik Widya Mandira sebelum melanjutkan  langsung  ke  program  

yang ada. Usai persiapan pengabdian, rombongan langsung menuju lokasi dan berinteraksi dengan 

orang tua yang anaknya membutuhkan sosialisasi menabung. Ini untuk menginformasikan orang 

tua anak  tentang program ini dan manfaat yang akan diterima anak mereka selama program 

layanan ini. Penawaran ini menggunakan metode pendampingan untuk secara langsung 

mendukung anak-anak. Proses ini menggunakan berbagai media dan teknologi dalam proses 

sosialisasi. Kegiatan sosialisasi berlangsung di dalam kelas untuk memberikan keleluasaan kepada 

anak-anak. 

 

Gambar 1: Peserta dalam kegiatan Sosialisasi Pentingnya Menabung 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Anak-anak diajarkan pentingnya menabung, manfaat dari menabung untuk masa depan. 

Adapun materi yang diberikan dalam materi sosialisasi ini antara lain; Pertama, anak-anak lebih 

dahulu di jelaskan apa itu menabung, Kedua, pentingnya menabung, ketiga, manfaat dari 

menabung, keempat, keuntungan dari kita menabung, kelima, bagaimana cara kita menabung.    

Pentingnya menabung untuk masa depan harus dimulai pada usia dini. Mengingatkan 

anak untuk hidup hemat dengan slogan hemat pangkal kaya, maka dengan sendirinya sang anak 

akan termotivasi untuk rajin menabung Manfaat menabung bagi anak salah satunya untuk 

menghindari perilaku hidup boros. Selain mengajarkan kepada anak-anak menabung untuk masa 

depan kita juga mengajarkan untuk menyisihkan uang jajan untuk membeli suatu barang yang 

diperlukan. Jika kita mengajarkan sejak usia dini pentingnya menabung dan membeli barang 

sesuai dengan keperluan, maka akan terbiasa hingga dewasa nanti. Menyampaikan kepada anak-

anak bahwa uang tidak mudah didapatkan, melainkan harus berusaha bekerja untuk 

mendapatkannya, dimana kita harus menghargai uang sekecil apapun. Menyampaikan kepada 

anak-anak bahwa dalam kehidupan pasti akan ada hal yang tidak dapat diduga seperti sakit, 

kehilangan suatu barang, terkena musibah bencana alam dan lain – lain.   

Anak-anak yang hadir sangat antusias karena langsung diajarkan apa itu menabung dan 

langsung di berikan celengan sebagai hadiah agar mereka dapat mempraktekkan langsung 

dirumahnya masing-masing. selain itu anak-anak yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 

akan langsung mendapat hadiah, sehingga kegiatan ini sangat ramai dan ceria karena diwarnai 
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oleh tawa mereka. Hal ini salah satu cara menarik minat anak-anak dalam menabung. sehingga 

anak-anak lebih paham pentingnya menabung dan manfaat menabung untuk masa depannya.  

Peran orang tua dan guru juga sangat diperlukan untuk kelanjutan dari sosialisasi ini, 

sehingga sosialisasi pentingnya menabung pada anak-anak usia dini bisa terus di lakukan dan 

dikembangkan sehingga nantinya menjadi salah satu program dari sekolah, dimana anak-anak 

wajib menyisihkan uang jajan setiap hari untuk ditabungkan di sekolah.   

 

Gambar 2: Memberikan hadiah kepada anak-anak SDN Takola Indah 

 
 

Gambar 3: Sesi Foto bersama Peserta 

KESIMPULAN  

Dari hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini maka dapat di ambil suatu 

kesimpulan bahwa dengan adanya sosialisasi pentingnya menabung bagi anakanak usia dini ini, 

dimana anak-anak lebih mengerti dan paham akan pentingnya menabung di usia dini. Sehingga 

manfaat dari pengabdian ini bukan hanya dapat dirasakan oleh anak-anak tapi juga orang tua dan 

guru disekolah, sehingga nantinya menjadi salah satu program dari sekolah dengan gemar 

menabung.  
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